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Optimations and Antidiabetic Test of Seeds and Peels Extracts of Duku 

Fruits (Lansium domesticum Corr.) in Male Rats with Type 2 Diabetes 

Melitus 

 

Titis Utami Wahyu Ningsih 

08121006059 

 

ABSTRACT 

This study aimed to test the antidiabetic activity of seeds and peels extracts 

of duku  fruits (Lansium domesticum  Corr.)potential to decrease blood glucose 

levels in type 2 diabetes rats by inducing streptozotocin 100 mg/kg BW. The 

extraction optimation determined using MAE (Microwave-Assisted Extraction) 

method andpropylene glycol 10-25% solvent. The optimation results with DPPH 

method showed that 10% propylen glycol has high antioxidant of seeds extract 

with  percentage inhibition value of  67,771%  and 25% propylen glycol has high 

antioxidant of peels extract with percentage inhibition value of 90,227%. The 

result of AUC0-15 and percentage of decreasing blood glucose levels for positive 

control group were 456,65 and 65,92%, 3 treatments of seeds extract groups with 

50;100;200 mg/kg BW doses, respectively were 785,94 and 73,15%; 684,78 and 

72,59%; 557,38 and 60,60%, and 3 treatments of peels extract groups with 

50;100;200 mg/kg BW doses, respectively were 544,98 and 61,29%; 556,43 and 

66,27%; 799,82 and 72,54%. This result of this study showed that peels and seeds 

extract duku fruits had an antidiabetic activity and there were no significant 

differences compared with metformin (p<0,05). ED50 value extrapolating results 

of seeds extract was 794,33 mg/kg BW and ED50 value extrapolating results of 

peels extract was12,88 mg/kg BW. 

 

Keyword(s): Lansium domesticum Corr., antioxidant, antidiabetic, streptozotocin 

 

 

 

 

 



 
 

xi 

 

Optimasi dan Uji Antidiabetes Ekstrak Biji dan Kulit Buah Duku (Lansium 

domesticum Corr.) pada Tikus Jantan Diabetes Melitus Tipe 2 

 

Titis Utami Wahyu Ningsih 

08121006059 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antidiabetes ekstrak biji dan 

kulit buah duku (Lansium domesticum Corr.) pada tikus DM tipe 2 yang diinduksi 

streptozotosin 100 mg/kg BB. Optimasi ekstraksi biji dan kulit buah duku 

menggunakan metode MAE (Microwave-Assisted Extraction) dan pelarut 

propilen glikol 10-25%. Hasil optimasi dengan metode DPPH menunjukkan 

bahwa 10% propilen glikol  dapat menghasilkan antioksidan dari ekstrak biji buah 

duku dengan persen inhibisi sebesar 67,771% dan 25% propilen glikol dapat 

menghasilkan antioksidan dari ekstrak kulit buah duku dengan persen inhibisi 

sebesar 90,227%. Hasil rata-rata AUC0-15 dan persentase penurunan kadar glukosa 

darah untuk kelompok positif yaitu 456,65 dan 65,92%, kelompok perlakuan 

ekstrak biji buah duku dosis 50;100; dan 200 mg/kg BB berturut-turut 544,98 dan 

73,15%; 556,43 dan 72,59%; 799,82 dan 60,60% serta kelompok perlakuan 

ekstrak kulit buah duku dosis 50;100; dan 200 mg/kg BB berturut-turut 785,94 

dan 61,29%; 684,78 dan 66,27%; 557,38 dan 72,54%. Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak biji dan kulit buah duku memiliki aktivitas sebagai antidiabetes 

serta tidak terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan metformin 

(p>0,05). Nilai ED50 hasil ekstrapolasi data ekstrak biji buah duku yaitu 794,33 

mg/kg BB dan nilai ED50 hasil ekstrapolasi data ekstrak kulit buah duku yaitu 

12,88 mg/ kg BB. 

 

Kata kunci: Lansium domesticum Corr., antioksidan, antidiabetes, streptozotosin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai 

dengan hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme 

karbohidrat, lemak, dan protein (Sukandar et al., 2009). Gangguan metabolisme 

tersebut disebabkan kurangnya produksi hormon insulin yang diperlukan dalam 

proses pengubahan gula menjadi tenaga serta sintesis lemak. Kondisi tersebut 

mengakibatkan terjadinya hiperglikemia, yaitu meningkatnya kadar gula dalam 

darah atau terdapatnya kandungan gula dalam air kencing dan zat-zat keton serta 

asam (keto-acidosis) yang berlebihan (Lanywati, 2011).  

International Diabetes Federation (IDF) tahun 2015 menyatakan  bahwa 

sekitar 29 juta penduduk Indonesia mengalami gangguan toleransi glukosa dan 

mengalami peningkatan menjadi 36,8 juta pada tahun 2040. Orang yang 

mengalami gangguan toleransi glukosa memiliki resiko yang tinggi untuk 

menderita penyatikt DM tipe 2 (IDF, 2015). Sekitar 23,6 juta penduduk atau 7,8% 

dari total penduduk di United States mengalami diabetes melitus tipe 2. Prevalensi 

terjadinya DM tipe 2 pada semua usia diperkirakan meningkat 4,4% pada tahun 

2030. Peningkatan kejadian DM tipe 2 ini terkait dengan obesitas dan penurunan 

aktivitas fisik penderitanya. Faktor genetik yaitu peningkatan resistensi insulin 

dan kegagalan sel beta pankreas yang progresif  ikut berperan dalam terjadinya 

DM tipe 2 (Alldredge et al., 2013). 



 
 

2 

 

Beberapa penelitian memperlihatkan adanya hubungan antara radikal bebas 

dengan diabetes melitus. Stress oxidative pada penderita diabetes yang 

menunjukkan adanya peningkatan peroksidasi lipid dan peningkatan kerusakan 

deoxyribonucleic acid (DNA) pada penderita diabetes (Baynes dalam Nurhasanah 

dan Syamsudin, 2011). Penderita diabetes menunjukkan defisiensi status 

pertahanan antioksidan total yang meliputi glutation, vitamin C, antioksidan 

enzim superoksida dismutase (SOD), dan katalase (Nuttal dalam Setiawan dan 

Suhartono,  2005).   

Penyakit diabetes tipe 2 dapat diobati secara nonfarmakologi dan 

farmakologi. Terapi non farmakologi meliputi olahraga dan diet teratur. 

Penurunan berat badan telah dibuktikan dapat mengurangi resistensi insulin dan 

memperbaiki sel-sel β terhadap stimulus glukosa. Berolahraga secara teratur dapat 

menurunkan dan menjaga kadar gula darah tetap normal. Terapi farmakologi 

dalam pengobatan penyakit diabetes tipe 2 yaitu dengan pemberian obat sintetik 

seperti metformin dan obat tradisional seperti ginseng (Attele et al., 2002), 

bawang putih dan bawang merah (Johnson et al., 2015), serta Gymnema sylvestre 

(Baskaran et al., 1990). 

Obat tradisional dapat dimanfaatkan oleh penderita diabetes melitus yang 

tergolong ringan atau sebagai penunjang obat konvensional untuk meringankan 

efek sampingnya (Maryani dan Suharmiati, 2006). Beberapa suku Meliaceae 

memiliki aktivitas sebagai antidiabetes, seperti mindi kecil (Melia azedarach L.) 

(Kumar et al., 2014), mahoni (Swietenia mahagoni L. Jacq) (De et al., 2011), dan 

mimba (Azadirachta indica) (Bajaj dan Srinivasan, 1999). Salah satu tanaman 

suku Meliaceae  yang kemungkinan memiliki potensi sebagai antidiabetes dan 
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tanaman tersebut cukup melimpah di daerah Sumatera Selatan adalah Duku 

(Lansium domesticum Corr.). Senyawa yang terkandung di dalam biji L. 

domesticum yaitu senyawa tetranoterpenoid dan senyawa triterpenoid (Saewan, 

2006). Kulit buah duku memiliki kandungan senyawa tritrepenoid onoceranoid 

yang baru (Tanaka et al., 2002).  Triterpen α-amyrin, asam oleanolik, dan asam  

ursolik dari tanaman Ficus pseudopalma dilaporkan sebagai antioksidan 

scavenging yang kuat (Santiago et al., 2013). Berdasarkan penelitian Luo et 

al.(1996), dua terpenoid dari tanaman Pycanthus angolensis mengandung dengan 

konsentrasi 50 mg/kg dapat digunakan untuk pengobatan diabetes tipe 2. 

Triterpen pentasiklik α, β- amyrin, pada konsentrasi 100 mg/kg dapat menurunkan 

glukosa darah dari 114,50±5,11 mg/dL menjadi 100,43±4,92 mg/dL  (Santos et 

al., 2012).  

Ekstraksi terpenoid dapat dilakukan dengan menggunakan maserasi, 

sokletasi, dan Microwave-Asissted Extraction (MAE). Menurut penelitian 

Padmadisastra et al. (2007) golongan triterpenoid terutama asiatikosida, asam 

asiatat, dan asam madekasat dapat diekstraksi dengan menggunakan pelarut 

propilen glikol yang terfasilitasi panas microwave. Pada penelitian ini akan 

dilakukan metode ekstraksi dengan MAE menggunakan pelarut propilen glikol. 

Ekstrak yang diperoleh dilakukan optimasi dari berbagai konsentrasi pelarut 

propilen glikol yang diukur aktivitas antioksidannya. Ekstrak optimum 

selanjutnya diberikan kepada tikus jantan diabetes tipe 2. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan informasi persentase propilen glikol yang 

optimal, dosis efektif ekstrak, dan gambaran nilai AUC sebagai parameter penting 

antidiabetes. 



 
 

4 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa persen pelarut propilen glikol yang optimal untuk mengekstraksi 

antioksidan dalam biji dan kulit buah duku? 

2. Berapa nilai AUC (Area Under Curve) sebagai indikator efektivitas 

penurunan glukosa darah? 

3. Berapa dosis efektif (ED50) ekstrak propilen glikol dari biji dan kulit buah 

duku yang memiliki efek antidiabetes pada tikus diabetes melitus tipe 2? 

1.3     Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menetapkan persentase pelarut propilen glikol yang optimal untuk 

mengekstraksi antioksidan yang ada di dalam biji dan kulit buah duku.  

2. Menetapkan nilai AUC (Area Under Curve) sebagai indikator efektivitas 

penurunan glukosa darah. 

3. Menetapkan dosis efektif (ED50) ekstrak propilen glikol dari biji dan kulit 

buah duku yang memiliki efek antidiabetes pada tikus diabetes tipe 2.  

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberikan informasi awal dalam penemuan senyawa penuntun dari biji 

dan kulit buah duku yang akan dikembangkan sebagai fitofarmaka 

antidiabetes. 

2.  Memberikan informasi awal untuk dilakukan formulasi sediaan 

antidiabetes dari biji dan kulit buah duku. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Persentase pelarut propilen glikol yang optimal untuk mengekstrak senyawa 

antioksidan yang ada di dalam untuk biji buah duku adalah 10% dan kulit 

buah duku adalah 25%. 

2. Aktivitas antidiabetes yang paling baik ditunjukkan dengan nilai AUC yang 

paling rendah pada masing-masing ekstrak yaitu pada kelompok perlakuan 

ekstrak kulit buah duku dosis 200 mg/kg BB dan kelompok perlakuan ekstrak 

biji buah duku dosis 50 mg/kg BB. 

3. Nilai dosis efektif (ED50) dari hasil ekstrapolasi data ekstrak kulit dan biji 

buah duku sebagai antidiabetes pada tikus diabetes tipe 2 yaitu 794,33 mg/kg 
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BB untuk ekstrak biji buah duku dan 12,88 mg/kg BB untuk ekstrak kulit 

buah duku. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti merekomendasikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian uji toksisitas ekstrak biji dan kulit buah duku. 

2. Perlu dilakukan isolasi dari biji dan kulit buah duku untuk mengetahui 

senyawa yang paling potensial sebagai antidiabetes oral. 

3. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antioksidan biji dan kulit buah duku 

sebagai antidiabetes oral. 
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Lampiran 1. Skema Penelitian secara Umum 

 

 Disortasi, dicuci, dihaluskan 

 Ditambahkan propilen glikol dan air 

 

 

 

 

 Dipanaskan dalam microwave suhu 

80°C selama 20 menit 

 Disaring 

 

 

 

 

Biji dan kulit buah duku  

Pemeriksaan ekstrak dengan 

uji KLT 

Uji aktivitas antidiabetes 

kulit 

duku 

dan 

propilen 

glikol 

10% 

kulit 

duku 

dan 

propilen 

glikol 

15% 

 

kulit 

duku 

dan 

propilen 

glikol 

20% 

 

kulit 

duku 

dan 

propilen 

glikol 

25% 

 

biji duku 

dan 

propilen 

glikol 

25% 

 

biji duku 

dan 

propilen 

glikol 

15% 

 

biji duku 

dan 

propilen 

glikol 

10% 

 

biji duku 

dan 

propilen 

glikol 

20% 

 

Optimasi pelarut propilen glikol 


